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Porang tubers are one of the export commaodities in Indonesia. Each
region in Indonesia competes to plant porang. One of the farmer
groups in Kembiritan Banyuwangi Village is a producer of porang
tubers. Farmer groups harvest porang tubers and process them after
that they are sent to various cities in the country and abroad in the
form of porang chips because they have a relatively high selling price.
The lack of public knowledge of the technology for processing porang
plants into porang chips results in the productivity of porang chips
being less than optimal. It also causes production costs to get higher
and higher. Based on these problems, an application of science and
technology is needed to overcome the problem of suboptimal
productivity of porang chips. A fast and correct post-harvest handling
process can produce chips that have good quality, reduce weight loss,
reduce Kamba value, and extend shelf life. The application of Porang
Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers technology begins with the
adjustment of technology to the needs of partners then the technical
analysis and evaluation stage is carried out. The results of the
evaluation using the appilication of the technology are 55%.

Abstrak

Umbi Porang merupakan salah satu komoditas ekspor di Indonesia.
Masing-masing wilayah di Indonesia bersaing untuk melakukan
penanaman porang. Salah satu Kelompok tani Desa Kembiritan
Banyuwangi merupakan penghasil umbi porang. Kelompok tani
memanen umbi porang dan mengolahnya setelah itu dikirimkan ke
berbagai kota yang ada di dalam negeri maupun ke luar negeri dalam
bentuk chips porang karena memiliki harga jual yang cukup tinggi.
Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap teknologi untuk
pengolahan tanaman porang menjadi chips porang mengakibatkan
produktivitas chips porang kurang maksimal. Hal itu juga
menyebabkan biaya produksi semakin tinggi. Berdasarkan
permasalahan tersebul, dibutuhkan sebuah penerapan IPTEK untuk
mengatasi masalah kurang optimalnya produktivitas chips porang.
Froses penanganan pasca panen yang cepat dan benar dapat
menghasilkan chips yang mempunyai mutu baik, mengurangi
kehilangan bobot, mengurangi nilai kamba, dan memperpanjang
umur simpan. Penerapan teknologi Porang Bulb Chopper Machine
With 2 Heppers diawali dengan penyesuaian teknologi dengan
kebutuhan mitra kemudian dilakukan tahap analisa dan evaluasi




teknologi. Hasil dari evaluasi dengan menggunakan penerapan
teknologi tersebut 55%.

PENDAHULUAN

Umbi Porang adalah salah satu komoditas ekspor di Indonesia. Banyak
wilayah berlomba-lomba untuk menanam Umbi Porang. Hal tersebut karena
umbi porang memiliki nilai jual yang tinggi sehingga mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat (Hamdhan, 2021; Priyanto et al., 2016; Shofihara &
Jalaludin, 2021). Umbi Porang merupakan tumbuhan semak yang dapat
ditemukan dengan mudah di kawasan hutan (Sitompul et al., 2018). Namun
manfaat umbi porang ini sangat banyak. Diantara manfaat tersebut untuk bahan
baku tepung, penjernih air, bahan dasar mie dan ice cream. Hal tersebit
dikarenakan umbi porang banyak mengandung glucomannan (Sumarwoto,
2007). Umbi porang hasil panen di Desa Kembiritan dapat dilihat pada Gambar
1.

Desa Kembiritan Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu
daerah yang mempunyai potensi umbi porang. Di Desa Kembiritan sendiri ada
kelompok tani yang cukup bergantung dengan hasil panen umbi parang
(Yuniwati et al., 2021). Kelompok Tani Kembiritan berdiri sejak 2017 dengan
ketua Bapak Ardi yang memiliki anggota lebih dari 15 orang. Luas Tanah
Pertanian Umbi Porang Kelompok Tani Kembiritan yakni 2.5 Ha dengan hasil
panen umbi porang mencapai 150 Ton lebih. Hasil panen umbi porang diolah
menjadi chips setelah itu dikirimkan ke berbagai kota yang ada di dalam
negeri maupun ke luar negeri dalam bentuk chips porang karena memiliki
harga jual tinggi karena permintaan pasar cukup tinggi (Puspitorini et al.,
2018). Kebutuhan chips porang sekitar 3400 ton tetapi Indonesia masih
memproduksi 600 kg-1000 ton. Chips porang merupakan irisan tipis umbi
porang yang telah mengalami proses pengeringan (Indriyani et al., 2010).
Chips porang dapat dilihat pada Gambar 2.




Gambar 2. Chips Porang

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap teknologi untuk
pengolahan pasca panen mengakibatkan produktivitas chips porang kurang
maksimal (Dwiyono et al., 2014). Proses perajangan Kelompok Tani
Kembiritan bersifat konvensional dan chips yang dihasilkan mempunyai mutu
kurang baik. Perajangan secara manual tentunyamembutuhkan waktu yang
relatif lama dan membutuhkan tenaga yang lebih besar (Puspitorini et al.,
2019). Proses perajangan umbi porang secara konvensional dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Parajané;an Umbi Porang Metode Konvensional
Untuk merajang umbi porang secara konvensional, per 1 ton Kelompok
tani Desa Kembiritan membutukan waktu setidaknya 8 jam. Perajangan
secara manual menghasilkan ketebalan irisan yang tidak merata. Proses
pengeringan terhadap hasil rajangan chips umbi porang yang tidak merata
mengakibatkan tingkat hasil kekeringan chips porang tidak sama . Selain itu,
apabila hasil perajangan umbi porang terlalu tipis, nantinya chip akan mudah
hancur (Yasin, 2021). Dan apabila hasil perajangan umbi porang terlalu tebal,
chips yang dihasilkan kurang baik kualitasnya juga karena membutuhkan
waktu yang lama untuk penjemurannya (Sakaroni et al., 2019).
Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah penerapan
IPTEK Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers untuk mengatasi




masalah kurang optimalnya produktivitas chips porang di Kelompok Tani
Kembiritan. Teknologi yang dirancang berbeda dengan yang sudah ada
dipasaran, baik dari ukuran hopper input maupun hopper output. Selain itu,
kekurangan teknologi yang sudah ada yakni pisau perajang tidak dapat diatur
ketebalannya (Poedjioetami et al., 2016). Porang Bulb Chopper Machine With
2 Hoppers merupakan sebuah teknologi berfungsi sebagai perajang umbi
porang yang dilengkapi dengan 2 matapisau beserta pengatur ketebalan 0,6
mm — 1 cm. Penerapan teknologi ini dapat menekan biaya produksi serta
dapat menghasilkan chips yang mempunyai mutu baik. Hal tersebut
merupakan salah satu strategi dalam penurunan biaya produksi (Patiung,
2015). Penerapan teknologi diawali dengan penyesuaian teknologi dengan
kebutuhan mitra kemudian dilakukan tahap analisa dan evaluasi teknologi.
Setelah itu tim melakukan pendampingan penggunaan alat terhadap mitra
sebagai upaya pemberdayaan Kelompok Tani Desa Kembiritan dalam
penerapan IPTEK.

METODE PELAKSANAAN

Waktu pelaksanaan PKM ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan.
Pembuatan alat ini dilakukan di Bengkel Mesin dan program ini dilaksanakan di
Desa Kembiritan, Kecamatan Genteng, Kabupaten Banyuwangi. Adapun
flowchart tahapan penerapan IPTEK yang dilaksanakan tim dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Flowchart Tahapan Penerapan IPTEK

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan teknologi Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers
diawali dengan survey dan observasi secara langsung pada mitra. Adapun yang




disurvey meliputi hasil panen mitra, harga jual chip porang, serta biaya produksi
chip porang. Hasil panen mitra dapat dilihat pada Gambar 5.

ik

Gambar 5. Survei dan observasi

Setelah survey dan observasi, tim pelaksana PKM melakukan
perencanaan dan perancangan yang diterapkan. Perancangan teknologi
meliputi proses desain rancangan serta simulasi kinerja teknologi
menggunakan software Solidworks 2017. Teknologi ini merupakan hasil
pengembangan dengan menambahkan beberapa part yang merupakan inovasi
dari tim pelaksana. Inovasi tersebut meliputi : jumlah hopper, ukuran ruang
perajangan, serta dilengkapi pengatur ketebalan. Adapun hasil proses
rancangan teknologi dapat dilihat pada Gambar 6.

-

Gambar 6 Rancangan Teknologi

Hasil rancangan teknologi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan mitra.
Proses penyesuaian teknologi diawali dengan proses pembuatan rangka dari
mesin. Sesuai dengan gambar kerja digunakan besi sikuyang memiliki ukuran
0,4 cm x 0,4 cm. Langkah berikutnya melakukan proses pengelasan untuk
membuat ruang perajangan dengan menggunakan ketebalan plat besi




berkisar 0,7 cm. Pisau perajang yang dibuat ditahap berikutnya berukuran
diameter 5,5 cm. Langkah terakhir dari penyesuaian alat yaitu melakukan
pengecatan.

Hasil penyesuaian teknologi harus dilakukan analisa dan evaluasi
sebelum diterapkan pada mitra. Proses ini memiliki tujuan untuk mengetahui
kemampuan teknologi yang diinovasi apakah dapat secara normal beroperasi
serta proses perencanaan, hasil perajangan yang dilakukan analisis dari
kualitas dan kuantitasnya, dan proses perajangan umbi porang dalam efisiensi
waktu produksi. Adapun indikator keberhasilan dari teknologi Porang Bulb
Chopper Machine With 2 Hoppers ini yaitu melakukan proses perajangan umbi
porang melebihi 1 ton dalam kurun waktu 21600 detik. Adapun hasil analisa
dan evaluasi teknologi Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisadan evaluasi

Uji Pengatur Berat Waktu Berat Basah
Coba Ketebalan Umbi Porang Perajangan Hasil Rajangan

1 0,6 cm 1.1 Kg 14 Detik 1,05 Kg

2 0.6 cm 1 Kg 13 Detik 0,95 Kg

3 0,8 cm 0,8 Kg 10 Detik 0,7 Kg

4 0.8em 1.2 Kg 12 Detik 1.15Kg

5 1cm 0,9 Kg 7 Detik 0,8 Kg

6 1cm 1Kg 8 Detik 1Kg

Dari Tabel 1 diperoleh Rata-rata waktu perajangan 10,66 detik Rata-rata
berat umbi porang yang dirajang 1 kg. Untuk Rata-rata berat basah hasil
perajangan sebesar 0,94 kg, sehingga Efisiensi perajangan akan sama dengan
96 %. Maka, kapasitas teknologi apabila menggunakan satu hopper
input dapat menghasilkan rajangan yakni : 324 kg/jam.Kapasitas teknologi
dalam merajang umbi porang apabila menggunakan 1 hopper inputyakni
324 kg / jam.

Secara teknis penjelasan alat ini adalah sebuah mesin perajang yang
mempunyai 2 hopper input dan 2 hopper output. Hopper input merupakan
tempat masuknya umbi porang untuk dilakukan proses perajangan. Proses
perajangan seperti terlihat pada Gambar 7.




Gambar 7. Hopper Input Tempat Masuknya Umbi Porang
Porang yang telah dimasukkan ke hopper input secara langsung akan
dirajang oleh pisau perajang yang terdapat pada ruang perajangan. Setelah
dilakukan proses perajangan. Langkah berikutnya umbi porang yang telah
dirajang kemudian keluar melalui hopper output seperti pada Gambar 8.

Gambar 8. Hopper Output tempat keluarnya Hasil Perajangan umbi parang
Adapun hasil perajangan teknologi Porang Bulb Chopper Machine
With 2 Hoppers memiliki ketebalan yang sama. Selain itu tidak mudah pecah.
Hasilnya apat dilihat pada Gambar 9.




Gambar 9. Hasil Perajangan Teknologi Porang Bulb Chopper Machine
With 2 Hoppers

Setelah melakukan analisa dan evaluasi terhadap tekonologi yang akan
diterapkan, tim melakukan pendampingan penggunaan alat terhadap mitra
sebagai upaya pemberdayaan kelompok tani Desa Kembiritan dalam
penerapan IPTEK. Dalam melakukan pemberdayaan kelompok tani Kembiritan,
tim melakukan sosialisasi dan juga pendampingan penggunaan teknologi pada
mitra. Sosialisasi dilaksanakan secara online karena dalam masa PPKM
dengan menyampaikanmateri terkait penggunaan serta cara perawatan dan
keselamatan kerja dalam mengoperasikan teknologi Porang Bulb Chopper
Machine With 2 Hoppers. Adapun sosialisasi program kreativitas mahasiswa
PKM-Penerapan IPTEK dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Kegiatan penyampaian materi pada saat sosialisasi

Setelah melakukan sosialisasi, tim melaksanakan kegiatan
pendampingan penggunaan teknologi terhadap mitra secara offline.
Pendampingan pada mitra dilakukan untuk memberikan pemahaman lanjutan
mengenai teknologi Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers serta
sebagai upaya peningkatan kualitas SDM pada Kelompok Tani Kembiritan.
Selain pendampingan secara langsung, tim pelaksana juga menyerahkan buku
pedoman aplikasi teknologi Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers
yang berisi mengenai tata cara penggunaan, keselamatan kerja, serta
perawatan teknologi. Dalam buku pedoman juga terdapat cara penanganan




apabila ada trouble pada teknologi. Kegiatan pendampinganmitra oleh tim PKM
dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Pendampingan Penerapan Teknalogi

Setelah seluruh kegiatan terlaksana, tim melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap mitra. Kegiatan Monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai
bentuk pertanggungjawaban tim pelaksana dalam menjalankan program.
Monitoring juga bertujuan untuk mengevaluasi teknologi yang telah diterapkan
pada mitra, serta memastikan bahwa teknologi Porang Bulb Chopper Machine
With 2 Hoppers dapat menurunkan biaya dalam pembuatan chips porang di
Kelompok Tani Kembiritan.

Dalam tahap monitoring, tim pelaksana melakukan pengevaluasian
terhadap penerapan teknologi pada mitra. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan teknologi yang dikembangkan pada mitra (Poedijioetami et al.,
2016). Mitra dalam penerapan ini yaitu Kelompok Tani Kembiritan,. Setelah
tahap monitoring mitra dan evaluasi teknologi, tim pelaksana berdiskusi
dengan mitra dan sepakat menambahkan part pada teknologi untuk
meningkatkan safety factor yakni stem penekan yang berfungsi sebagai
batang penekan umbi porang yang dimasukkan pada hopper input. Stem
penekan juga berfungsi untuk mencegah umbi porang keluar dari hopper.
Bahan yang digunakan stem penekan yakni batang besi dengan ujung diberi
plat sesuai dengan pola dan ukuran hopper input pada teknologi Porang Bulb
Chopper Machine With 2 Hoppers. Adapun part stem penekan dapat dilihat
pada Gambar 12.




13.

Gahar 12. Stem Penekan

Dengan adanya penerapan teknologi Porang Bulb Chopper Machine
With 2 Hoppers ini, Kelompok Tani Kembiritan merasakan banyak potensi hasil
salah satunya yakni peningkatan produktivitas. Hal ini dibuktikan dengan hasil
monitoring dan evaluasi oleh tim terhadap mitra setelah kegiatan pendamping
dilakukan dan teknologi Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers yang
disajikan dalam grafik perbandingan produktivitas dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 13 Grafik Perbandingan Hasil Produksi

Teknologi yang diterapkan dapat melakukan proses perajangan lebih
dari 320 kg/jam atau 2.6 Ton. Apabila menggunakan 2 hopper input sekaligus,
hasil rajangan meningkat 2x lipat hingga 6 Ton dalam wakiu 8 jam. Hal ini




membuktikan bahwa teknologi Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers
lebih baik apabila dibandingkan dengan teknologi yang sudah ada yang
hanya dapat memproduksi tidak lebih dari 3 Ton per harinya (Puspitorini et al.,
2018). Selain peningkatan produktivitas, teknologi Porang Bulb Chopper
Machine With 2 Hoppers ini terbukti mampu menekan biaya produktivitas.
Adapun grafik perbandingan biaya produksi dapat dilihat pada Gambar 14.

Biaya Produksi

350000 >

350000 -
300000 -
250000 -
200000 -

150000 -
100000 -

N\

50000 -

0 T T
Konvensional Mesin Perajang

Gambar 14 Grafik Perbandingan Biaya Produksi
Sebelum adanya penerapan teknologi Porang Bulb Chopper Machine
With 2 Hoppers,biaya produksi mencapai Rp. 350.000,- lebih untuk 1 ton umbi
porang. Namun, setelah ada penerapan teknologi, biaya produksi perajangan
tidak sampai Rp. 155.000,- sudah termasuk biaya bahan bakar dan gaji
operator mesin. Penurunan biaya produksi seperti Nampak pada Gambar 15
sebesar 55%.

KESIMPULAN

Penanganan pascapanen Umbi Porang yang bersifat konvensional
akan menghasilkan chips porang dengan kualitas yang kurang baik seperti
yang dilakukan Kelompok Tani Desa Kembiritan. Perajangan secara manual
tentunya membutuhkan waktu yang relatif lama, membutuhkan tenaga yang
lebih besar dan membutuhkan biaya yang cukup banyak. Oleh karena itu
dibutuhkan penerapan sebuah IPTEK. Teknologi Porang Bulb Chopper
Machine With 2 Hoppers merupakah solusi dari permasalahan kelompok Tani
Kembiritan. Teknologi Porang Bulb Chopper Machine With 2 Hoppers ini
terbukti mampu memberikan nilai kreativitas dan inovasi yang tinggi sebagai
bentuk peningkatan produktivitas kualitas chip porang serta penurunan biaya
sebesar 55%. Penurunan biaya ini cukup dirasakan memberikan keuntungan
pada mitra yaitu Kelompok Tani Desa Kembiritan.
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